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Abstract: The objective of this research was to improve the comprehension reading skills through True Or False 
strategy to 5A
th
 grade students of Pucangan 03 Sukoharjo state primary school in the academic year of 2015/2016. 
This research was a Classroom Action Research (CAR) that conducted in two cycles. The subjects of this research 
are the  teacher and students of 5A
th
 grade in Pucangan 03 Sukoharjo state primary school. The collectingdata 
techniques of this research were observation, interview, document, and test. The data validity of this research was 
tested using source and technique triangulation. The data analysis technique used was interactive data analysis. The 
result of research at pre-action stage, average value of the comprehension reading skills are50,93 with 17,86% 
classical completeness or as much as 5 out of 28 students. On the first cycle, the average value is 72,53 with 67,85% 
of classical completeness or about 19 out of 28 students succeeded. On the second cycle, the average value increased 
up to 80,21 with 89,28% of classical completeness or about 25 out of 28 students. Based on the analysis of result, it 
can be concluded that use of strategy of True Or False can improve the skills of comprehension reading of the 5A
th
 
grade students ofPucangan 03 Sukoharjo state elementary school in the academic year of 2015/2016.  
 
Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan membaca pemahaman melalui strategi True Or 
False pada siswa kelas VA SD Negeri Pucangan 03 Sukoharjo tahun ajaran 2015/2016. Penelitian ini merupakan 
penelitian tindakan kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam dua siklus. Subjek penelitian ini adalah guru dan siswa 
kelas VA SD Negeri Pucangan 03 Sukoharjo. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, 
wawancara, dokumentasi, dan tes. Teknik uji validitas data menggunakan teknik triangulasi sumber dan triangulasi 
teknik. Teknik analisis data yang digunakan adalah model analisis data interaktif. Hasil analisis data penelitian pada 
pratindakan menunjukkan nilai rata-rata keterampilan membaca pemahamanadalah 50,93 dengan ketuntasan klasikal 
17,86% atau sebanyak 5 siswa dari 28 siswa. Pada siklus I, nilai rata-rata kelas adalah72,53dengan ketuntasan 
klasikal 67,85% atau 19 siswa dari 28 siswa. Pada siklus II nilai rata-rata kelas meningkat menjadi 80,21 dengan 
ketuntasan klasikal 89,28% atau 25 siswa dari 28 siswa. Berdasarkan hasil analisis data dapat disimpulkan bahwa 
penerapan strategi True Or Falsedapat meningkatkan keterampilan membaca pemahaman  siswa kelas VA SD 
Negeri Pucangan 03 Sukoharjo tahun ajaran 2015/2016. 
 
Kata Kunci: keterampilan membaca pemahaman,strategi True Or False. 
 
Bahasa Indonesia merupakan salah satu 
mata pelajaran pokok dalam bidang pendidikan 
dan pengajaran di sekolah dasar. Pelajaran 
Bahasa Indonesia diajarkan kepada siswa 
berdasarkan kurikulum yang berlaku (Wahyudi 
2011:7). Pembelajaran Bahasa Indonesia di-
arahkan untuk meningkatkan kemampuan dan  
keterampilan siswa dalam berkomunikasi. 
Dalam hal ini komunikasi dalam bentuk lisan 
maupun tulisan. 
Keterampilan setiap siswa sekolah dasar 
harus dikembangkan secara maksimal, salah 
satunya adalah keterampilan membaca. Hal 
tersebut didukung bahwa anak usia sekolah 
dasar pada umumnya memiliki keinginan dan 
kemauan yang tinggi dalam belajar. Guru 
sebagai tenaga pendidik mempunyai andil 
yang besar dalam mengembangkan keterampil-
an membaca siswa. Gurudituntut untuk me-
nyajikan hal-hal yang ada di sekitar anak dan 
dalam kehidupan sehari-harinya. Oleh karena 
itu, guru harus berusaha agar siswa mendapat 
bekal maksimal sehingga dengan mudah pe-
serta didik mengikuti pendidikan pada jenjang 
yang lebih tinggi.  
Semakin terampil seseorang membaca 
maka jalan pikirannya pun lancar dan 
terarah.Tujuan akhir dari proses membaca 
ialah menelaah atau memaknai isi dari bacaan 
yang telah dibacanya tersebut. Oleh karena itu, 
maka dibutuhkan suatu keterampilan khusus 
untuk dapat memahami isi bacaan tersebut, 
salah satunya adalah membaca pemahaman. 
Dalam membaca pemahaman, orang tidak 
hanya sekedar membaca, namun harus benar-
benar  memahami  is i  bacaan ,  mencar i 
hubungan antarhal, hubungan sebab-akibat, 
atau mencari perbedaan dan persamaan 
antarhal dalam wacana (Rofi’udin dan Zuhdi 
2 0 0 1 :  1 7 9 ) . 
Chen, J dalam Journal of Language 
Teaching and Research Volume 5, Number 5, 
September 2014 menyatakan bahwa “Reading 
comprehension is the interaction between the 
reader and the text”, yang berarti membaca 
pemahaman adalah interaksi antara pembaca 
dengan teks tersebut. Itu berarti terjadi proses 
yang aktif yang mana pembaca menduga, 
mengambil kesimpulan dan menasirkan ber-
dasarkan yang dibacanya.Pada kelas V SD, 
salah satu keterampilan yang dituntut pada 
membaca ialah membaca dengan pemahaman 
yang baik (Dalman 2013: 72). 
Berdasarkan hasil observasi yang telah 
dilaksankan pada siswa kelas VA SD Negeri 
Pucangan 03 Sukoharjo mengenai pelaksanaan 
pembelajaran keterampilan membaca pemaha-
man, ditemukan bahwa keterampilan membaca 
pemahaman siswa masih tergolong rendah. Hal 
tersebut dibuktikan dengan hasil pratindakan 
dari 28 siswa, sebanyak 23 siswa atau 82,14% 
mendapat nilai di bawah KKM (70) dan 5 
siswa atau 17,85% mendapat nilai di atas atau 
sama dengan KKM(70), dengan nilai rata-rata 
kelas 50,93. 
Rendahnya tingkat keterampilan siswa 
dalam membaca pemahaman dipengaruhi oleh 
beberapa faktor, yaitu faktor dari dalam dan 
dari luar, antara lain kurangnya minat dan mo-
tivasi siswa untuk rajin membaca, kurangnya 
fungsi perpustakaan, serta guru kurang antusias 
dalam menerapkan model dan strategi pem-
belajaran variatif. Guru cenderungmengguna-
kan metode ceramah dalam melaksanakan 
pembelajaran, sehingga membuat siswa mudah 
bosan dan ramai sendiri. 
Untuk mengatasi masalah tersebut maka 
harus dilakukan perbaikan menggunakan stra-
tegi yang menyenangkan dalam proses pem-
belajaran.  
Soekamto dan Syarifudin (1996: 78) 
strategi dapat didefinisikan sebagai suatu ke-
rangka konseptual yang melukiskan prosedur 
yang sistematis dalam mengorganisasikan pe-
ngalaman belajar untuk mencapai tujuan 
belajar tertentu. 
Dalam pembelajaran, terdapat berbagai 
macam jenis strategi, salah satunya adalah 
strategi pembelajaran aktif. Dalam jenisnya, 
strategi pembelajaran aktif terdapat berbagai 
macam strategi di dalamnya, salah satunya 
adalah strategi True Or False. 
Menurut Silberman (2009: 94) strategi 
True Or False merupakan salah satu strategi 
yang bertujuan untuk mengembangkan ba-
ngunan tim (team building), berbagi penge-
tahuan, dan belajar langsung. Dalam hal ini 
dapat diartikan bahwa yang terpenting adalah 
kerjasama dalam kelompok. 
Raharjo S. (2013) menyatakan bahwa, 
dalam strategi True Or False cocok diterapkan 
bagi siswa SD. Strategi ini dapat mengasah 
kemampuan siswa untuk menyatakan penda-
patnya dan menciptakan suasana menyenang-
kan serta aktif selama kegiatan pembelajaran.  
Menurut Silberman (2009: 94), langkah–
langkah dalam menerapkan strategi True Or 
False meliputi guru menyiapkan lipatan kertas 
dengan bentuk menarik dan membagikannya 
pada siswa, kemudian siswa mengidentifikasi 
soal yang terdapat dalam lipatan kertas, pre-
sentasi hasil identifikasi, memberi tanggapan 
atau sanggahan, dan melipat kertas seperti ben-
tuk semula.  
Tanggapan tersebut  dapat  berupa 
memberi tambahan pendapat atau justru 
menyalahkan pendapat atau jawaban yang 
telah disampaikan temannya.Dengan begitu, 
kecepatan respontif siswa dapat terlatih. 
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat 
diambil rumusan masalah sebagai berikut: 
“Apakah melalui Strategi True Or False dapat 
meningkatkan keterampilan membaca pema-
haman pada siswa kelas VA SD Negeri Puca-
ngan 03 Sukoharjo Tahun Ajaran 2015/2016 ?”. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
meningkatkan keterampilan membaca pema-
haman melalui strategi True Or False siswa 
kelas VA SD Negeri Pucangan 03 Sukoharjo 
Tahun Ajaran 2015/2016. 
METODE 
Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 
Pucangan 03 Sukoharjo yang terletak di Jalan 
Sumantri  No.57 Pucangan, Kecamatan 
Kartasura, Kabupaten Sukoharjo.Subjek dalam 
penelitian ini adalah guru dan siswa kelas VA  
yang berjumlah 28 siswa terdiri atas 14 siswa 
l a k i - l a k i  d a n  1 4  s i s w a  p e r e m p u a n .  
Penelitian ini dilaksanakan dalam dua 
siklus, masing-masing siklus terdiri dari dua 
pertemuan. Setiap siklus terdiri dari empat 
tahap kegiatan, yaitu perencanaan, pelak-
sanaan, observasi, dan refleksi. Sumber data 
dalam penelitian ini diperoleh dari siswa dan 
guru kelas VA SD Negeri Pucangan 03 
Sukoharjo, arsip dokumen, seperti silabus, 
RPP, daftar siswa, dan hasil nilai keterampilan  
membaca pemahaman.  
Dalam mengumpulan data, peneliti 
menggunakan teknik observasi, wawancara, 
dokumentasi, dan tes. Uji validitas data yang 
digunakan yaitu triangulasi sumber dan 
triangulasi  teknik. Analisis data  yang 
digunakan adalah model analisis data interaktif 
yang terdiri dari pengumpulan data, reduksi 
d a t a ,  p en ya j i an  d a t a ,  d an  p en a r i k an 
kesimpulan. Penelitian ini dikatakan berhasil 
apabila sebanyak ≥ 80% atau 23 siswa dari 28 
siswa dapat memenuhi KKM yang ditetapkan  
yaitu 70. 
 
 
HASIL  
Berdasarkan hasil observasi, wawancara 
dengan guru dan siswa kelas VA, serta hasil uji 
pratindakan, dapat diketahui bahwa keteram-
pilan membaca pemahaman siswa masih tergo-
long rendah. Hal ini dibuktikan dengan data 
yang menunjukkan sebanyak 5 siswa dari 28 
atau hanya 17,86% siswa yang dapat mencapai 
batas KKM, sedangkan 23 siswa atau 82,14% 
belum dapat memenuhi KKM (KKM = 70). 
Data hasil uji pratindakan dapat dilihat pada ta-
bel 1 berikut: 
Tabel1. Distribusi Frekuensi Nilai Kete-
rampilan Membaca Pemahaman 
Pratindakan 
Interval
Nilai 
Freku-
ensi (fi) 
fi. xi 
Persen-
tase 
(%) 
Keterangan 
20-29 4 98 14,29 belum tuntas 
30-39 5 172,5 17,86 belum tuntas 
40-49 4 178 14,29 belum tuntas 
50-59 4 218 14,29 belum tuntas 
60-69 6 387 21,43 belum tuntas 
70-79 5 372,5 17,86 tuntas 
Jumlah 28 1426 100  
Nilai rata-rata 50,93      (1426:28) 
Ketuntasan klasikal 17,86%   (5:28)x100% 
Nilai di bawah KKM 82,14%  (23:28)x100% 
Nilai tertinggi 75 
Nilai terendah 20 
Berdasarkan tabel 1 di atas, dapat di-
ketahui bahwa nilai rata-rata keterampilan 
membaca pemahaman pada pratindakan yaitu 
sebesar 50,93. Sebanyak 5 dari 28 siswa atau 
17,86% telah mencapai batas KKM dan 
sebanyak 23 siswa atau 82,14% belum 
mencapai KKM. Nilai tertinggi yang diperoleh 
sebesar 75, sedangkan nilai terendah yang  
diperoleh adalah 20. 
Data dan informasi yang telah diperoleh 
pada pratindakan, kemudian dilaksanakan 
tindakan pada siklus I dengan menerapkan 
 
 
 
strategiTrue Or False. Data yang diperoleh 
dari pelaksanaan tindakan pada siklus I ini da-
pat dilihat pada tabel 2 berikut ini: 
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Nilai Kete-
rampilan Membaca Pemahaman 
Siklus I 
Interval 
Frek-
uensi 
(fi) 
(fi).(xi) 
Per-
sentase 
(%) 
Keterangan 
50-54 2 104 7,14 belum tuntas 
55-59 0 0 0,00 belumtuntas 
60-64 2 124 7,14 belum tuntas 
65-69 5 335 17,86 belum tuntas 
70-74 6 432 21,43 tuntas 
75-79 6 462 21,43 tuntas 
80-84 7 652 25,00 tuntas 
Jumlah    28 2031 100  
Nilai rata-rata = (2031 : 28) = 72,53 
Ketuntasan Klasikal = (19 : 28) x 100%  
=  67,85% 
Nilai di bawah KKM =(9: 28) x 100%  
=32,14% 
Nilai Tertinggi =83,3 
Nilai Terendah = 50,8  
Berdasarkan tabel 2 di atas, dapat 
diketahui bahwa sebanyak 19 dari 28 siswa 
atau 67,85% telah mencapai KKM dan 9 dari 
28 atau 32,14% belum mencapai batas KKM 
dengan nilai rata-rata 72,53. Nilai tertinggi 
yang diperoleh sebesar 83,3, sedangkan nilai 
te rendah yang dipe roleh adalah 50,8 . 
Dari data tersebut, dapat disimpulkan 
bahwa ketuntasan klasikal dan nilai rata-rata 
k e t e r a m p i l a n  m e m b a c a  p e m a h a m a n 
mengalami peningkatan, namun peningkatan 
tersebut belum mencapai target indikator 
kinerja yaitu 80% atau 23 siswa dari 28 siswa 
dapat  memenuhi  KKM (70).  Sehingga 
penel i t ian di lanju tkan  pada s iklus  II. 
Pelaksanaan siklus II setelah diada-
kannya refleksi pada siklus I. Refleksi digu-
nakan untuk mengetahui kekurangan pada 
siklus I yang kemudian diperbaiki pada siklus 
II. Hasil nilai keterampilan membaca pema-
haman pada siklus II dapat disajikan dalam 
tabel 3 sebagai berikut: 
 
 
 
Tabel 3. Distribusi Frekuensi Nilai Kete-
rampilan Membaca Pemahaman 
Siklus II 
Interval 
Frek-
uensi 
(fi) 
(fi).(xi) 
Persen- 
tase 
(%) 
Keterangan 
60-64 1 62 3,57 belum tuntas 
65-69 3 201 10,71 belumtuntas 
70-74 2 144 7,14 tuntas 
75-79 6 462 21,43 tuntas 
80-84 5 410 17,86 tuntas 
85-89 10 870 35,71 tuntas 
90-94 0 0 0,00 tuntas 
95-99 1 97 3,57 tuntas 
Jumlah    28 2246 100  
Nilai rata-rata = (2246 : 28) = 80,21 
Ketuntasan klasikal = (25 : 28) x 100%  
= 89,28% 
Nilai di bawah KKM = (3: 28) x 100%  
= 10,71% 
Nilai Tertinggi =94,1 
Nilai Terendah = 62,05  
Berdasarkan tabel 3 diketahui bahwa 
sebanyak 25 dari 28 siswa atau 89,28% siswa 
sudah mencapai batas KKM dan 3 dari 28 sis-
wa atau 10,71% masih mendapat nilai di ba-
wah KKM. Nilaitertinggi yang didapat adalah 
94,1, sedangkanterendah yang didapat sebesar 
62,05. Selain itu, nilai rata-rata kelas menun-
jukkan angka sebesar 80,21. 
Perolehan persentase ketuntasan klasikal 
keterampilan membaca pemahaman pada 
siklus II yang mencapai 89,28%, menunjukkan 
bahwa peningkatan keterampilan membaca 
pemahaman pada siklus II telah mencapai 
indikator kinerja yang telah ditetapkan (80% 
dari jumlah siswa dapat memenuhi KKM). 
Berdasarkan hasil tersebut, maka peningkatan 
keterampilan membaca pemahaman melalui 
strategi True Or False pada siswa kelas VA 
SD Negeri Pucangan 03 Sukoharjo dinyatakan 
berhasil dan dapat dihentikan pada siklus II. 
PEMBAHASAN 
Hasil analisis datadari pelaksanaan 
tindakan menunjukkan adanya peningkatan 
 
 
ketuntasan klasikal keterampilan membaca pe-
mahaman. Pada uji pratindakan, hanya 5 siswa 
dari 28 siswa atau17,86% yang memenuhi 
KKM. Pada siklus I meningkat menjadi19 sis-
wa dari 28 siswa atau 67,85% yang memenuhi 
KKM. 
Selanjutnya, setelah pelaksanaan siklus I, 
dilakukan analisis data dan refleksi terhadap 
pelaksanaan tindakan pada siklus I. Hasil pada 
siklus I menunjukkan persentase ketuntasan 
klasikal yang belum memenuhi indikator ki-
nerja penelitian yang telah telah ditetapkan, 
yakni 80% atau 23dari 28 siswa mendapat ni-
lai sama atau di atas KKM, maka pelaksanaan 
tindakan dilanjutkan ke siklus II. Pada siklus 
II, terjadi peningkatan dibandingkan dengan si-
klus I. 25 dari 28 siswa atau 89,28% sudah 
mencapai batas KKM. 
Selain itu, penerapan strategi True Or 
False juga meningkatkan nilai rata-rata 
keterampilan membaca pemahaman siswa 
kelas VA SD Negeri Pucangan 03 Sukoharjo 
tahun ajaran 2015/2016. Pada pratindakan, 
nilai rata-rata kelas dalam keterampilan 
membaca pemahaman menunjukkan angka 
50,93. Setelah pelaksanaan siklus I, nilai rata-
ra t a  kel as  me ningka t  menjad i  7 2 ,53 . 
Kemudian, pada siklus II nilai rata-rata kelas  
meningkat lagi menjadi 80,21 
Berdasarkan hasil tersebut, maka penera-
pan strategi True Or Falsedapat meningkatkan 
keterampilan membaca pemahaman pada siswa 
kelas VAPucangan 03 Sukoharjo tahun ajaran 
2015/2016. Peningkatan keterampilan memba-
ca pemahaman siswa tersebut disebabkan ada-
nya partisipasi aktif siswa dalam kegiatan 
pembelajaran serta terciptanya susasana belajar 
yang aktif dan kreatif yang mendukung 
terlaksanya pembelajaran keterampilan mem-
baca pemahaman. 
Data perbandingan nilai rata-rata kete-
rampilan membaca pemahaman siswa pada 
pratindakan, siklus I, dan siklus II dapat dilihat  
pada tabel 4 berikut ini: 
 
Tabel 4. Perbandingan Nilai Rata-Rata 
Keterampilan Membaca Pema-
hamanSiswa pada Pratindakan, 
Siklus I, dan Siklus II 
Keterangan 
 
Kondisi 
Awal 
Siklus I Siklus II 
Nilai Tertinggi 75 83,3 94,1 
Nilai Terendah 20 50,8 62,05 
Nilai Rata-rata 50,93 72,53 80,21 
Ketuntasan 
5 siswa 
(17,86%) 
19 siswa 
(67,85%) 
25 siswa 
(89,28%) 
Berdasarkan tabel dapat diketahui bah-
wa nilai keterampilan membaca pemahaman 
siswa meningkat dari pratindakan sampai 
siklus II, hal tersebut dikarenakan penerapan 
strategi True Or False dapat menumbuhkan 
adanya partisipasi aktif siswa dalam kegiatan 
pembelajaran serta terciptanya suasana belajar 
menyenangkan yang mendukung terlaksananya 
pembela j a ran  ke t e rampi l an  membaca  
pemahaman. 
Pada pratindakan nilai tertinggi adalah 
75, sedangkan nilai terendah 20, sehingga rata-
rata nilai kelas menjadi 50,93, dan ketuntasan 
klasial sebesar 17,86%, yaitu 5 dari 28 siswa 
yang tuntas atau nilainya lebih atau sama 
dengan nilai KKM yaitu 70. 
Pada siklus I telah menerapkan strategi 
True Or False. Nilai tertinggi pada siklus 1 
adalah  83,3, sedangkan nilai terendah pada 
siklus 1 adalah 50,83, dan rata-rata kelas dari 
pratindakan meningkat 21,6 menjadi 72,53, 
ketuntasan klasikalnya adalah 67,85%. 
Pada siklus II yang telah menerapkan 
strategi True Or Falsenilai tertinggi 94,1, nilai 
terendah62,05. Rata-rata kelas 80,21 dan 
ketuntasan klasikal sebesar 89,28%. Namun 
ada 3 dari 28 siswa atau 10,71% masih men-
dapat nilai dibawah KKM. Peneliti menyerah-
kan siswa yang tidak tuntas tersebut kepada 
wali kelas untuk diberikan bimbingan lebih 
lanjutsesuai dengan tingkat kemampuannya.  
Berdasarkan data dan hasil pembahasan 
yang telah diuraikan di atas maka dapat 
 
 
disimpulkan bahwa dengan penerapan strategi  
True Or False berhasil meningkatkan ke-
terampilan membaca pemahaman siswa kelas 
VA SD Negeri Pucangan 03 tahun ajaran 
2015/2016. 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian tindakan 
kelas dan pembahasan, menunjukkan bahwa 
penerapan strategi True Or Falsedapat me-
ningkatkan keterampilan membaca pemaha-
man pada siswa kelas VA SD Negeri Pucangan 
03 Sukoharjo tahun ajaran 2015/2016. Hal ini 
dibuktikan dengan meningkatnya nilai rata-rata 
kelas dari pratindakan yang hanya memperoleh 
50,93 dengan 5 siswa dari 28 siswa yang tuntas 
atau 17,86%, sedangkan 23 siswa atau 82,14% 
siswa belum tuntas. Pada siklus I, nilai rata-
rata meningkat menjadi 72,53 dengan 19 siswa 
dari 28 siswa tuntas atau 67,85%, sedangkan 9 
siswa atau 32,14% siswa belum tuntas. Pada 
siklus II, nilai rata-rata meningkat lagi menjadi 
80,21 dengan 25 siswa  dari 28 siswa tuntas 
atau 89,28%, sedangkan 3 siswa atau 10,71%  
siswa belum tuntas. 
Dengan demikian, terbukti bahwa 
melalui penerapan strategi True Or False dapat 
meningkatkan keterampilan membaca pema-
haman pada siswa kelas VA SD Negeri Puca-
ngan 03 Sukoharjo tahun ajaran 2015/2016. 
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